BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijabarkan mengenai kesimpulan dan saran.

Penjabaran rumusan masalah yang telah dilakukan pada bab sebelumnya akan

menjadi acuan dari bab kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang dilampirkan

merupakan jawaban rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya. Sedangkan saran diberikan untuk peneliti selanjutnya agar penelitian

selanjutnya dapat berjalan dengan lebih baik.

V.1

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat ditarik

beberapa kesimpulan. Kesimpulan akan dilampirkan dalam bentuk poin-poin.

Berikut kesimpulan yang telah didapatkan.

1.

Strategi kompetitif perusahaan X sama dengan perusahaan Z karena
jangkauan pasar yang sama dan keunikan produk yang berbeda dengan
produk yang ada di pasar. Perusahaan X dan perusahaan Z menerapkan
strategi focused differentiation strategy.

Berdasarkan aspek pasar, usaha yang dijalankan oleh perusahaan X
memiliki potensi pasar dan adanya permintaan kain woven yang masih
dapat terpenuhi dan dapat dijadikan target pasar perusahaan. Keadaan
tersebut membuat aspek pasar perusahaan X dikatakan layak.
Berdasarkan aspek legal, izin yang dibutuhkan adalah Surat 1zin Usaha
Perdagangan (SIUP) dan Angka Pengenal Importir (API). Pemilik usaha
telah memiliki beberapa izin atau dokumen yang berguna untuk keperluan
pengajuan izin usaha yang dibutuhkan. Beberapa izin atau dokumen yang
belum dimiliki dapat pemilik usaha miliki. Hal ini membuat aspek legal
untuk analisis kelayakan usaha perusahaan X dikatakan layak.
Berdasarkan aspek operasional; lokasi usaha, layout usaha, biaya
operasional, dan aliran proses kerja telah dikatakan layak. Kelayakan
tersebut berdasarkan kemampuan hal-hal tersebut terhadap kebutuhan

operasional perusahaan X.
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Berdasarkan aspek lingkungan, pengelolaan limbah telah direncanakan
oleh perusahaan dan tingkat kebisingan akibat proses permesinan masih
berada di bawah batas peraturan yang ditetapkan pemerintah sehingga
aspek lingkungan untuk analisis kelayakan usaha perusahaan X
dikatakan layak.

Berdasarkan aspek keuangan, perusahaan X dalam skenario most likely
dan optimistic telah memiliki payback period, NPV, dan perbandingan IRR
dengan MARR telah sesuai dengan keinginan pemilik usaha. Oleh karena

itu, aspek keuangan dikatakan layak.

Saran
Setelah melakukan penelitian, akan dipaparkan beberapa saran yang

diharapkan berguna bagi perusahaan. Saran yang diberikan adalah sebaiknya

pemilik usaha melakukan penelitian lanjutan terhadap target pasar yang akan

dituju karena pada penelitian ini pemilihan target pasar yang dituju dilakukan

berdasarkan forecasting. Keadaan sebenarnya yang dipengaruhi oleh banyak

faktor tidak terduga dan terkontrol membuat forecasting tidak dapat dipercaya

sepenuhnya. Forecasting dilakukan dalam penelitian ini karena kurangnya data

kebutuhan dan historis yang ada.
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